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Pendldlkan Agama Islam (PAT) mempunyai kedudukan dan, peranan sangat
pentmg di dalam pembangunan nasmnal sébab ttquan pambangtman nas:onal
menjadi landasan ctalam mengembangkan sumber daya manusia (SDM) yang benman
dan bcrtaqwa. Sebagaimana.. termakitub dalgm Ggm_s-Gans -Besar HdIuan Negara
(GBHNY tefhhh- '.'__1_'999 bahiva Eembangwm -Qé‘SidnaI _‘B_fdalah pembangmmn manusia
h:é«)hesia seutuhﬁ_'yaf dan pcmbangﬁﬁfar-l} seluruh ma.-s'yarakaé lndonesié;-___- Namun
derﬁikian,  dalam -'éitﬁ#si di mana: mora] bangsa sed'ang-. zmengalami dégradasi
berkembang pulu anggapan bahwa agama tm‘ut bcrperan dalam pcm.lrunan moral
masya:rakat dan bangsa.. ‘

°  Dhofier (dalam Smdhunata 2000) menjelaskan ada beberapa mtelektual yang
menﬁmﬁmlkaii bahwa krisis- ekonomi dan._ 'p'oliti-k‘ serta “konflik so’sial yang
berkembang dx Indonesla selama nga tahun terakhir ini chsebabkan karena moral
masyarakat yang: sangat rapuh yang dJS@babkan karena pendldlkan yang d1ber1kan
oleh’ -pgfa' pemimpin _agama ’meneka_xﬂmn' fom‘alltas-. dalam_., menjalankan
[méppmalkafi] kewajiban agéma,.bukannya Ketiilusan dan p_engéb&iﬁn kepada Tuhan

dan kemanusiaan: Kesimpulan itu djjaﬂjkan sebagai buku bahwa pendidikan agama



di sekolah-sekolah termasuk perguruan tinggi (PT) telah gagal dalam upaya
menciptakan masyarakat Indonesié yang damai.

Pendapat lain berkesimpulan senada seperti dinyatakan' oich Nafi (dalam
Anﬁn 2003) b‘ahwa péda kenya;taaﬂnﬁ. pendidikan agama dianggap._telah gagal
dalam memberikz;n-sumbangan bag'i_lahii-nya generasi baru vang memil iki komitmen,
respeK "difi, respek so‘sial, _pélestarian lingkﬁuga_n h.idup, pembékalan menghadapi
modefnisast, penccgahan konfhk kekerasan pcnguatan ﬂa:ﬁ;-rm sosial, penguatan hak
asasi manusia, dan apremas: terhadap' budaya lokal. Kesampulan ini menghendakl
adanya modeb pendidikan‘agama yang bersifat autenzlk. | .

faelanjutnya mentnit Nafi ’da amt. Atmn, 200.’:) mcnegdskan bahwa ada tiga
faktor yang dlanggap mempcrparah kegagalan pendldlkan agama, yaitu pertama,
pengajara agama t_crlei‘ll_l dogmatik dan tekstual, dogmatik berarty pgngetah’uan harus
diterin'_l_,a. oleh  mahasiswa | fanpa mem_bcri :lc:eserppatan ~bereksplorasi  sosial
(pendélélnan lev;fa_t pengalaman), rekﬂ’-s.?a{b_erarti pengetdhu;ah égmna dipaha:ﬁii secara
kaku sehingga belﬁm mampu menggefakkéh mahasiswa belajar mengamalkan ajaran
agama dala.ln kehldupan seh&n-—han kedua, lemahnya orientasi lconte1 ‘stua] dalam
pcngajaran dan pengamaian agama. dan kef:ga, menmgkamya pergumulan struktur
yang-menyertai idiom-idiom keagamaan. Berdasarkan uraian d# atas dapat dilpaha:m
bahwa rendahnya pengafnal&n'ag’_&'ma peserta d!dlk, I{huéuénya mahasiswa disebabkan
kegagatan ‘pendidikan a_ga_r_n.a dalam ‘praktek keludupan sehari-hari.IOIelml sebab itu,
Ribefu (dalam Arifin, 2Q03) menyatakan -bahwa pendidikare agama tidak: boleh

sekedar pengajaran agama.artinya jangan sampai pendidikan agama hanya merupakan



pengaliban pengetahuan agama, karena pengalihan pengetahuan agama mungkin bisa
menghasilk@ pengetahuan dan ilmu, tetapi pengetahuan itu belum menjamin
pengarahan tintuk hidup seSuai'dengan pengetahuan tersebut.

Di sisi lain Dh(}f er (dalam Slndhunata, 2000) berpendapat bahwa Keluhuran
mau‘p_l_m  kelemahan moral suatu ba_ngsa- bukan semaxa-m&ta hasil pendu_iakan di
sekolah=sekolah;_apalagi semata-mata hasil pendidikan agama, f)ﬁpﬁ_ér Imengakui
bahw; pendidikari:iagama diyakini l;etperan-:besar daiaiﬁ- pembangﬁnan mbral bangsa,
- dan ‘moral bangsa yang luhur berperan penting bagi tegaknya kekuatan €konomi,
pohuk dan sosml suzatu bangsa. Namun pendidikan agama bukan suatu institusi yang
ber_dm sendin !crlep,as_ 'dan msntus_l_l yaug Jain. Pembangunan -ekonoml-yang tidak
bénar arahnya sefté'ﬁ.dhk adil dinibu'smyé. bagi seluruh bangsa akan beme@ sangat
besar~daldm proses kerusakat'moral bangsa. Seperfi yang dialami bangsa Indonesia
tujel tahun S&jak krisi§ mioneiér-iahun 1997 akibat perbuatan spekatalif pialang di
pasar modal déiém‘ _hlemanfaatkaﬁ kél'émahan sistéin ;ék;):nomi dan hukam di
Indenésia., - < -

; '.Seﬁag,ai-l-.tenaga edukatif yang mengajai‘kan mata kuliah-PAl di Universitas
Sumatera Dl '(USU) Medan, pénixli's...mcnjlai ad;hy'a kecendemngéﬁ-ma}msiswa
yang kurang dalam mengamalkan m]zu-mlaz dan ajaran agama, khususnya nilai-nilai
aqidah; syan'ah dan akhlaq Anggapan ini muncu] dari snkap mahasmwa terhadap
fata kuliah PAl'yeng nilai-nilai aql_da'h,' syari'ah, dan, akhlak sebatas "-pepgetahuan
untuk persyaratan pkademik. Hal 1m terbukti dari aktivitas shalat berjmnaah di

mushaila kampus (tenipat miéngerjakan éha;l'at,__ seperti mesjid) yang kurang marak di



tengah kegiatan perkuliahan. Kecenderungan lain yang tampak ironis ialah
mahasiswa :tidak bersegera untuk shalat berjamaah walaupun seruan shalat (suara
azan) sudah' berkumandang; Pada Jial mahasiswa pada saat itu ada yang masih duduk
saniai di kantin atau taman kampus..'-:Sika# seperti im mehuhjukkan 'keceﬁdemngan
bahwa a_]aran agama hanya untuk dldengar dan dlketahm tetapl udak untuk
dlamalkan Pada hal nilai-nilai dalam PAI sangat menganjurkan orang melakukan
pe:_.'-buatan shaleh .(keb_akhan dan kebaikan). Sebagaunana_ perbandmgan antara
menﬁmut ilmu dari.-me,negakkan shalat adatah sama-sama kewajiban. Jadi petbuatan-
perbuatan u;u merunakan bentuk ibadah wajib yang tingkatannya ‘berebeda, mana
yang, btsa dluabulukan dan mana yang mcnyusul

Selama 1ni ma\del pengajaran PAl terbiasa denga;i ccrémah dan varié.'_si. media
transparahsi'§ang monotori, Sebagaimana yang dinyataken oléh Acifin (2003) bahwa
pendidikan é'gama senngkah ‘menjadi _._tidék- menarik karena &i-saj_ikan secara
korivensional dan_'__dafgfx_ﬁatis. Penyaj lan feﬂalu terkesan _.ilgc__loktcrinasi yang_ dikemas
dedﬁktif seringkali membgsankan 'sehinggé seakan agaiﬁa t-i.dak memiliki felevansi
dan tercerabu{ dari konteks peﬂnasalahan keh:dupan Pada hal apabﬂa dlkemas dalam
model yang menarlk tentu akan menank pula TIM Dosen mata kuliah PAI di USU
telah J“elengkapl mo@lel pengajaran PAI melalm keglatan di luar jam kuhatL Seperti
kewa_ubgn_- mahasiswa un_tuk membentuk kgl_om_pok pengaglan yang rutin menyimak
dan berdiskusi .ce_ramah xﬁ.ubaligh (pc'nceraxﬁah agamé Islam) 5étiap Is-atu bulan sekali
sebagai tugas ko‘icurﬂculer. Selain itu Tim Dosen mat:;‘z Kuliah PAI juga melakukan

koordinasi dalam kegiatan Program Pengkajian Isiam (PPI) yane wajib diikuti oleh



mahasiswa baru selama tiga hari, sedangkan kelanjutan dari PPI adalah Studi Islam
Intensif (SIT) yang wajib diikuti satu kali bagi mahasiswa senior selama seminggu.
Dengan kegiatan tersebut hasil belajar PAI pada mahasiswa_ USU akan dapat
dimonitoring ., sebagai.Wujud - pembinaan . terhadap, penglam.alah. .hi'iéi-n__ilai aqgidah,
sjz‘aii‘ah dan .zlakhla'q Wujud pembmaan itu sebagai i(0nsekwensi atas- kewajiban
seorang muslim/muslimat dalam menuntut ilmu,/ terlebih 1ag1 ilmu akhirat.
Sebaga.tmana disabdakan dalam Hadits Nahi Muhammada salallahii afahx wasallam
(SA-W) dari Ibnu.Undar yaitu : ” _ ..
Artinya Diwajibkan menuntutiiom atas tiap«ti-aﬁ.'musli-m lakllakldan pér.c‘mpuan‘

Dari uraian di aié-s, tEIah ditegaskan ha}*wa kegagalan ﬁgndid.ikan agama disebabkan
olelr pengajaran agama yang terlalu dogmatik dan t_cks.tual.."Penanaman nilai agama
terjadi Se.ollat-l'-'cilah tidak bermakna bagi mahas__is_}vé sehingga tel:bemu!é sikap terhadap
ajar’a.!‘l'dan .ﬁila:li-nilaj .-agan;a. Menﬁnﬁt' Azwar (1988) sikap .berkaitan dengan suatu
mtua& di mana seseormg berada pada 'keadaan untuk mencnmkan penenmaan atau
penolakan kemauan, sara suka dan tidak suka pemlalan dan reaks1 menyenangkan
atau_tidak menyenangkan terhadap objek orang 81tuas1, dan anungkin aspek aspek
lain dunia, termasuk 1de abstrak dan kebijaksanaan sosiak: Jika ;ajaran dan mlal-mlau
agama Islam seperti pada mata kuliah PAI yang diajarkan bersifat do’g_maﬁk akan
menyebabkan-ajaran dan 'r_;ilai-ﬁi-laizlslam kurang b'enna}ma s_ehihggé'n.lénimbulkan

penolakan, Akibat penoldkan ini pada diri mahasiswa terbentuk sikap kurang positif.



Dengan demikian ada penilaian dan reaksi menyenangkan atau tidak menyenangkan
terhadap mata kuliah PAI.

Sikap ‘positif térhadap mata kuligh' PAI akan menimbiilkan penilaian dan
reaksi yang menyenangkan sehinggamahasiswa akan memiliki kecenderungan tinggi
dalam mata _kuliah PAL :scbaliknya sikap negatif terhadap.mata kuliah PAI akan
menimbulkan penilaian-dan rreaksi tidak ményenangkan sehingga mahasiswa akan
memiliki kecenderungan rendah dalam hasil belajar PAIL:

Pada dasarmmya sikap dan perbuatan dalam pengamalan agama Islam pada
mahasiswea -akan memberi petunjuk bagaiinana-isi-pelajaran dalam mata kuliah PAI
iti dipahami. Jika PAl«dipahami dengan’baik, maka ajaran dan nilai-nilai Islam dapat
berbekas berupa perbuatan baik (akhlagul karimah)y yang didasari oleh aqtdah yang
kuat atas dasar syari'at Islam. Dengan demikian sikap mahasiswa terhadap mata
kuliah PAI dapat mempengaruhi tingkat hasil belajarPAl, Sebagaimana-ditegaskan
oleh Arifin (2003) bahwa pendidikan agama pada tatarasi pribadi [mahasiswal]
merientukan dalam pembentukan akhlaq, moralitas,«dan kepribadian,

Lemahnya orientasi' kontekstual dalam péngajaran dan “hasil - belajar PAI
disebabkan oleh sumber pengetahuan hanya berasal dazijapa kata guru atau dosen,
schingga mahasiswa' kurang terbiasa\ mengkaji ‘berbagai , permasalahan dan
menerapkan pengetahuan-agamanya dalam kehidupan sehari-hari. Hasil belajar PAI
adalah abstraksidari. pengalaman “rohani yang bersifat pribadi. Termasuk cara

mahasiswa belajar untuk mendapatkar pengalaman | béribadah. Perkembangan



globalisasi menuntut mahasiswa mampu mengembangkan kemandirian belajar
melalui kemampuan menggali pengetahuan dari berbagai sumber.

‘Pada”sadt-ini kemgjuan-teknologi _ko‘_murﬁkaSi _.dan ihfonn"asi vang didorong
oléh globalisasi men}{ébﬁbkan arus yzin'g;ﬁeéitu cepat dan tidak dapat dibeniiung dari
beg’iiﬁ .b:ar}yak_ d.ar'l bt:ragam. infrorﬁasi. .'Dj_i_wandone' (dalém _Sindhtmaté, 2000)
menjelaskan: bahwa arus informasi membawa trdak _hénya peng.etahﬁan tetapi juga
berﬁﬁgai nilai, dan di antara njlai-nilai yang .sepintas lahu\tefasa baru danasmg bagi
bapyak bangsa di negara berkembané Apakah nilai-nilai iu, bersifat negatif atau kah
positif, d;_za*paf_:'di_teﬁma atau ttdak dapat ditenma,akan bergantung Séb_a glan pada nilai-
nilai ‘budaya dan ‘tradisional yahg- telahy berlaku dziﬁ-__d_ihayaﬁ di bcfbﬁg'ai negz;:a
berkembang. Pefigembangan kem_a’_ndi;iﬁn belajar merupakan - salah satu cara
mahasis’W’&f_ mendapatkan. péfigetahuan dan bé:_'b.agai ‘sumber media, informasi seperti
majalah, Korang te}eyisi,' program, 'pembslajaraﬁ berbantuan kémpufer,. ponsel, dan
intémet. Dengan._; kata lain guru bukan lagi satu-satu sumbcr pengetahuﬁn tentang
ajarancdan, nilaissilai agama. Boleh jadi'megia teknologi Komunikasi dan informasi
akan’ me&lpcngaruhi pcrolciian. pengetahuanmabamswa. Pada -__gi!'i:rannya tidak sulit
unmk menghjndari-' kalau berbagai -ni'la.i yang - menyertai tekno_logi-_' itu turut
mempengaruhi okl 'b_-'elajar PAIL |

Kemandirian be!_aj.af---‘mafhasiswa mgrupa_kﬁh salah satu- kunei sukses bagi
kéberhasilan Eciajar.' Sebab semal;in mandm seorané mahasiswa déiam"-belajar maka
semakin banyak ;usaha-usaha belajar yang ia Iakukan éiri kcmandif_i_’aﬂ belajar

tampak dariperilaku kreatif dalam kegiatan bélajar vaitu berifrisiatif, bereksplorasi



sosial untuk mendapatkan pengalaman baru. Ciri yang lain adalah kebebasan dalam
bertindak sesuai nilai yang diajarkan yaitu tidak menggantungkan diri pada orang
lain, mel-&k'sanakan tugas” dengan, senang hati; danndak takut- berbeda, pendapat.
Mﬁh;’;siswa yang ﬁieniil‘_iki kemandirian Bellé-ljar juga menunjukkan keyakikan dalam
bertiﬁida}g yaitu pér(:ay'a diri, tegas, dan teguh .pendirian_.' Akhimya ciri keﬁén&ﬁm
belajar-tampak :ciari rasa _tangg'f;iﬁg. jawab yaltu .d\iis:_i-'plin,.berani mé"ncrhﬁ_ﬁ resiko, dan
m¢ﬁg§ﬁtrol tugaé.‘ Pada_ umumnya ciri:_-ci;-i_'_ke.mandir.ién"bgélajar t’ersebﬁt diiﬁiliki oleh
pata mahasiswa, k’huSusnya dalam méngi_k’-uti perkuliahan PAL Semakin banyak ciri
hemandi'rian ._.be_lajar yang dmm_]ukkan maiiasis{sfé. t'f:}nyata membe'r’i_ pengaruh yang
bes’gi_'ﬁi' terhadap Kasil bél’ﬁj.ar PAI .'s_g_sba!;. akses .f).éﬁgét@huan_ !cntang PAI sem-a..kin
berkembang. Jadi k¢mandirian belajar mempengaruhi hasil belajar PAL _'

Hasu belajar PA’I-"_-y&n:g balk sangat 'pent'ing sebagai - filter untuk
mem_pe'ﬁaiiankan keimdnan b ‘Ritagwaan Ol sobab itu, el bran dosen harus
@eﬁwhami bagaié:axig.hubungan an@ﬁa.l_sikap mahasiS\;a..térhadap mata kﬁliah PAl
dan kemandirian belajar dengan. hasil beiajar_PAI. Dengan .perl{embanga:_._n budaya
Sloba_lﬁyal;g tg,’;ps pesat_dan tanpa memperdu-_iika.fi b{;tas geograﬁ dan ideologi, maka
pénf.ing sekali ni_ei:?laari jalan sebag_éi ui)ayé untuk mémbe_nténgi moraji “akademik
m‘a,'hasislwa de_ngaﬁ :n.iejmahami huhuﬁgan '.'s'ikap dan kemandi_.'rian belajar dengan hasil



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diketahui bahwa hasil belajar PAI masih
menunjukkan kecenderungan yang kurang optimal. Identifikasi terhadap faktor-faktor
yang, triempengiaruhi hasil belajar PAL khisusnya di'USU adalah’(a) Apakab faktor-
fakior yang memﬁen'garuhi sikap mahasiswa terhadap mata kuhah PAI? (b) Apakah
fakior-faktor-yang mémpenga_mhi kemandirian, belajar mahasiswa dalam perkuliahan
PAI? (o) Apaim-_h ada hufianghfi antara mode]. pendidikan agama. dengail hasil belajar
PAI? (d) Apakah %dd Kubungan antafa "siun:‘.t;er media pendidikan dengan pengetahuan
rﬁa.ta kuliah PAI‘? (e) Apakah ada hu‘bungan_ antara sikap mﬁhasiSWa terhédap mata
kuli@h.P.Al;dengan hasil beiqiar PAI? () Apakah ada hubungé_in.anfaia_ kemandirian
belajar dengan .has'i'l 'bélajar PAT? (gj Apakah ada hubml‘gan-'ahtara sika;p mahasiswa
terhadap mata kuﬁah .__P-AI dan kcmaﬁ_diria’rn belajar secara bersama-sama dengan hasil

belaja: PAY?

C. l.’embatasa.n -Ma‘sa'lah

Dalam penehuan ini, karena Ketérbatasan biaya, waktu dan péngetahuan,
maka masalah penelitian_ dlbatasx dalam haI sxkap mahaststa terhadap mata kuliah
PA}¥ dan kemand_lrlan belajar, serta hasxl-belajar PAI.

SikapnaAS Sy iEhadap Bt kuliah PAT méncakup berbagai topik dalam
math kel Al yang dipailiig sébagai objek $ikap; séperti' korisep agidah, syari'ah,

dan-akhlaq sebagai indikator untik menguknt tingkat-hasil belajar PAL<,



Sementara itu, dalam menjalankan tugas belajar sebagai mahasiswa,
kemandirian belajar sangat dibutuhkan untuk menggali sebanyak-banyaknya segala
t:dak_\ selamanya dosen atau guru menjad1 wmber belajar terus—men,erus sehmgga
kontrol bblajar ndak lag1 penuh pada dosen atau guru melamkan bergeser perlahan—
lahan pada mihasiswa. Dengan dem1k1an kemm1d1r1an beIaJar mempakan masalah

pentmg vang diperkirakan dapat menj e_:_laskan hasﬂ belaj ap PAT. S

D. Pertmusan Masalah
Secafa: tmum yang menjadi masala.h: datam penelitiari ihi adala;h apakah
tcldapdt hub.mgau yang berarti anfara Sl.kap mabasiswa dan kemandirian' belajar
dengan hasﬂ belajar PAI pada mahaslswa Universitas Sumatera Utara. Untuk lebih
relasnya masalah djrumuskan sebagm benkut - .
1y Apakah ada hubungan sikap mahasmwa terhadap mata Kuhah PA1 dengan hasil
belajar PAI pada mahasiswa Uni#ers’;ita_s Sumatera Utara?:
2. Apakah ada hubungan kemandlrlan belajar “dengan hasil” belajar PAI pada
/ mahasmwa Umvcnsxtas Sumatera Ut&ra’ _
3, % Apakah ada hubungan vang berarti antara sikap mahasis_\ﬁra terhadap m_ata kuliah
PAT dan kemandirian‘belajar sedara bérsama-sama dengan hasil belajar PAI pada

mihasiswa Univerisitas Stmatera Utara?.
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E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan

jawaban tentang

|

Hubungan srkap mahamswa terhadap mata kullah PAI dengarl hasﬂ belajar PAI

- pada mahasnswa Umversﬂas Sumaiera Utara.

Hubungan kemandirian bcla;ar dengan' hasnl belajar PAL, pada, mahasiswa

Umver31tas Sumatera Utara

Hubungan antara/ 51kap mahasmwa terhadap mata kuhah PAI dan kemandman
belajar secara bersama sama dengan has;l belajar PAI pada mahas:swa

Umyersﬂa_s Sumatera:Utaia_. ™~

F. Manfaat Peneiiﬁiéﬁ

Hasil penelitian. ini, diharapkan 'b_erguna baik Antuk" pengembangan teori

maupun-.perbéikan praktek. PAI: S¢lain itu sebagaimasukan bagi+

1

'?embinaan Lﬁahésiﬁwa guna pengeihﬁangan faktof intefiml non kognitif yang

- mendukung pemngkatan pengamala:n agamn mahaSlswa khususnya Slkap dan

kcmandman belajar Untuk itu upaya membenkan contoh-contoh yang baik

kepada mahas1swa tentang penyabaran nilai- mIaJ l’slam baJk dari segi pedcalaan

'perbuatan dan 51kap adalah cara menumbuhkan: dan mengembangkan sikap

ma.hasrswa terhadap mata kuhah PAI yang 1ébih positif.

/ Temuan datam p.enelitian ini m_e.rupa‘kan bahan pertimbangan dalam mengambil

. ~ kebijakan bagi pengelola pergurian tinggi. sesuai Re#enangan yang dimiliki
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untuk meningkatkan keberhasilan proses perkuliahan PAI di perguruan tinggi.
Untuk iﬁl upaj/a bersama antara dosen/tim pengasuh mata kuliah PAI, staf
administrasi_, dap unsur pimpinan universitas datam melakukan koordinasi yang
baik tentang pereéncanaan dan penyelenggaraan kegiatan perkuliahan PAIL

Lebih khusus, penelitian ini diharapkan ada manfaatnya dalam upayapeningkatan
Keberhasilan pencapaian tujnan pembelajaran PAI, sebagai-salah satu subsistem
dari Sistemr Pendidikan Nasional: Untuk itu upaya yang nyata adalah dengan
melakukan evaluasi yang terpadu. dan kontinn teérhadap semua kegiatan

mahasiswa vang berkaitan dengan perkuliahan PAL
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